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ABSTRACT 
 

 

The age factor of an old 4 stroke SOHC 150 motorcycle causes the condition of the  
piston to wear out due to usage. As a result, the vehicle is difficult to run fast. In 
this condition, it is necessary to increase the diameter of the piston cylinder. This 
study aims to determine the extent of influence oversize cylinder against engine 
power after being tested with an engine power tester. The results of this study 
indicate that there is an increase in power on the motor that has been oversized by  
100. On a motorbike with standard pistons, the maximum power is 9.6 hp at 6000 
Rpm rotation. While on the pistons oversize 100 power values of 10.34 hp, an 
increase of 0.74 hp or 7.708%. This happens because with oversize cylinder, it 

means that the volume of the cylinder becomes larger, which means that the 
amount of fuel and air that can be put into the cylinder is greater, so that the 

power increases. 
 

 

Keywords : Motorcycle, Oversize, Piston, Power, Dynotest 
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ABSTRAK 
 

Faktor usia sepeda motor 4 tak SOHC 150 yang sudah tua menyebabkan kondisi 
piston menjadi aus akibat pemakaian. Akibatnya kendaraan sulit pada kecepatan 

standar. Kondisi seperti ini perlu dilakukan penambahan diameter silinder piston. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh oversize silinder 

terhadap daya mesin setelah diuji dengan alat uji daya mesin. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa terjadi kenaikan daya pada motor yang telah dilakukan 

oversize 100. Pada motor dengan piston standar, daya maksimal sebesar 9,6 Hp 

pada putaran 6000 Rpm. Sedangkan pada piston oversize 100 nilai daya sebesar 
10,34 hp, kenaikan sebesar 0,74 hp atau 7,708%. Hal ini terjadi karena dengan 

oversize silinder, maka berarti volume silinder menjadi lebih besar, yang artinya  

jumlah bahan bakar dan udara yang bisa dimasukkan ke silinder lebih besar, 

sehingga daya meningkat. 

 

Kata kunci : Sepeda Motor, Oversize, Piston, Daya, Dynotest 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Sepeda motor merupakan alat transportasi serbaguna yang pertumbuhan 

serta perkembangannya sangat pesat. Hal itu karena sepeda motor mempunyai 

beberapa kelebihan, diantaranya ekonomis dalam penggunaan bahan bakar, dan 

tidak memerlukan tempat parkir yang begitu luas, yaitu hanya 1 sampai dengan 2 

meter saja, dan mampu melewati jalan sempit [1]. Perkembangan terbaru pada 

sepeda motor bukan hanya keluaran terbaru saja, tetapi terkait juga dengan 

modifikasi suku cadang. 
 

Hampir semua bagian sistem pada teknologi otomotif, baik sepeda motor 

maupun mobil bisa dimodifikasi. Modifikasi pada kendaraan yang dilakukan 

bertujuan untuk mendapatkan unjuk kerja motor yang lebih baik dari sebuah 

sistem kerja yang standar, dengan merubah spesifikasi komponen ataupun dengan 

cara memberikan komponen tambahan. Salah satu bagian motor yang mengalami 

modifikasi yang trend saat ini adalah perubahan volume silinder. 
 

Ada dua hal yang melatarbelakangi proses oversize silinder. Pertama 

kondisi dinding silinder mesin maupun piston yang sudah aus akibat gesekan. 

Keausan ini menyebabkan lubang silinder terlalu besar sehingga tidak ada 

kompresi atau tenaga. Akibatnya kendaraan sulit berlari kencang. Kondisi seperti 

ini juga disebabkan oleh faktor usia yang biasanya terjadi setelah lima tahun 

pemakaian. Kedua, proses oversize mesin ini dilatarbelakangi oleh keinginan 

menambah tenaga mesin [2]. Berbagai macam cara perubahan tenaga mesin motor 

adalah dengan melakukan proses Oversize. Sudah banyak studi yang dibuat yang 

berguna untuk mengetahui ketahanan dan seberapa besar penambahan tenaga pada 

sebuah mesin motor dengan proses Oversize.. Beberapa penelitian sebelumnya 

terkait dengan proses oversize terhadap unjuk kerja mesin, diantaranya Analisis 
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Pengaruh Oversize Boring Motor Roda Dua Honda Terhadap Unjuk Kerja 

Mesin [3]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya dengan 

variasi pembubutan bagian permukaan penutup ruang bakar pada ruang silinder 

sebesar 0,3 mm, 0,6 mm dan ruang silinder standar sebagai pembanding. Selain 

itu penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Oversize Piston Terhadap Kinerja 

Motor Dan Konsumsi Bahan Bakar [4]. Hasil penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh kinerja motor dan membandingkannya dengan piston standar serta 

mengetahui dampak pada konsumsi bahan bakar setelah dilakukan oversize. 
 

Pada penelitian ini melakukan analisa dampak oversize piston terhadap 

daya motor itu sendiri. Ubahan oversize umum sekali dilakukan pada motor yang 

sudah aus atau melebihi batas toleransi kelonggaran antara piston dengan cylinder 

liner karena penggunaan terus menerus dalam interval waktu yang lama, mesin 

akan sulit start, daya mesin berkurang, dan optimasi mesin sesuai yang 

diinginkan. Tentunya dari ubahan oversize akan ada perbedaan yang terjadi pada 

mesin yang sudah di oversize tersebut. seperti volume langkah kompresi, daya 

maupun fuel consumption dari motor itu sendiri. 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh oversize 100 terhadap daya 

mesin 4 Tak SOHC 150 
 

1.3. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, agar lebih terfokus 

pada bidang yang dibahas, maka penulis membatasi masalah penelitian sebagai 

berikut: 
 

1. Analisis perubahan silinder dari ukuran standar ke ukuran oversize 100. 
 

2. Yang diuji merupakan hasil eksperimen daya untuk sepeda motor Honda Mega 

Pro 2005 150 cc dengan kondisi diameter standar dan hasil oversize 100. 

1.4. Tujuan 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh apa 

yang terjadi pada daya jika proses oversize 100 telah dilaksanakan. 
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1.5. Manfaat 
 

Adapun manfaat yang diperoleh dari Analisis Pengaruh Oversize 100 

Terhadap Daya Mesin Sepeda Motor 4 Tak SOHC 150 cc antara lain sebagai 

berikut: 
 

1. Sebagai bahan acuan dalam perkembangan teknologi otomotif khususnya 

dalam hal modifikasi. 
 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh menggunakan komponen standar 

dengan komponen modifikasi. 
 

3. Menjadi acuan bagi peneliti berikutnya untuk menyempurnakan penelitian 

ini. 
 

1.6. Sistematika Penulisan 
 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 
 

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika laporan. 
 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini memuat tentang referensi penunjang yang menjelaskan 

tentang fungsi dari mesin yang digunakan dalam pembuatan 

penelitian ini. 
 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab ini memuat tentang tahapan penelitian dan pengumpulan data. 
 

BAB 4 HASIL DAN PENGUJIAN 
 

Bab ini memuat tentang hasil serta pengujian terhadap penelitian ini. 
 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini memuat tentang kesimpulan terhadap penelitian serta saran 

yang membuat penelitian ini menjadi lebih baik. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Bab ini memuat tentang sumber referensi yang dimuat 

dalam penelitian ini. 
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